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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

Menghadapi era globalisasi, persaingan di dunia bisnis semakin ketat. 

Begitu pula dengan yang terjadi antar sumber daya manusia, mengingat sumber 

daya manusia merupakan salah satu faktor yang penting dalam mencapai 

keberhasilan perusahaan. Untuk dapat bersaing dalam dunia bisnis khususnya 

tenaga kerja, sumber daya manusia diharapkan memiliki kompetensi yang baik 

dari segi karakter yang lebih unggul dibandingkan pesaingnya. Melihat kondisi 

tersebut, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta mengadakan program 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) sebagai sarana dalam meningkatkan kualitas 

mahasiswa di dunia tenaga kerja.  

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah satu mata 

kuliah prasyarat kelulusan bagi mahasiswa akuntansi Universitas Negeri 

Jakarta. Dalam pelaksanaan magang ini mahasiswa dibebaskan memilih tempat 

PKL. Sebagai mahasiswa akuntansi, penting untuk mengetahui bagaimana 

suatu perusahaan atau instansi menjalankan kegiatan akuntansinya. Selain itu, 

sebagai kelak menjadi seorang akuntan, pengetahuan dari berbagai bidangpun 

harus dimiliki, terlebih untuk menjadi seorang pemeriksa akuntansi atau 

auditor. Segala bentuk kegiatan akuntansi dan non-akuntansi harus dicermati 

dan ditelusuri dari mana dan kemana sebabnya untuk menjadi auditor 

membutuhkan daya pikir dan analisis yang baik dan skeptisme yang tinggi. 
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PKL di KAP atau Kantor Akuntan Publik merupakan opsi yang baik 

dalam melaksanakan PKL. Selain karena idealisme, KAP merupakan tempat 

pembelajaran yang baik dalam mendalami dan mengimplementasikan ilmu-

ilmu yang telah dipelajari selama bangku kuliah ke dunia nyata. 

Dengan diadakannya PKL, mahasiswa memiliki kesempatan untuk 

mahasiswa juga dapat mengasah kemampuan softskills yang dimiliki seperti 

kemampuan manajemen waktu dalam menyelesaikan pekerjaan. Selain itu, 

mengaplikasikan seluruh ilmu yang didapat selama menempuh masa 

perkuliahan terkait relevansi konsep dan teori dengan penerapan praktik 

langsung secara professional, meningkatkan kemampuan bekerja sama dalam 

tim, kemampuan berkomunikasi dengan rekan kerja maupun atasan, 

kemampuan untuk menyelesaikan suatu permasalahan serta melatih jiwa 

kepemimpinan dan tanggung jawab atas kewajiban yang diberikan.  

Dalam jangka waktu yang tidak jauh pula, Indonesia akan menghadapi 

Pilpres pada tahun 2019 mendatang. Besarnya ceruk milenial dianggap akan 

memberikan keuntungan tersendiri bagi kelompok yang menguasainya. Salah 

satu mekanisme yang dilakukan adalah dengan menarik suara milenial melalui 

penggunaan isu pekerjaan lapangan yang paling disukai oleh pemilih pemula. 

Oleh karena itu dengan adanya Pilpres 2019, kita generasi muda harus lebih 

pintar dan selektif dalam memilih. Dengan adanya program PKL ini dapat 

membantu mahasiswa secara tidak langsung dapat menjadi lebih peka sebagai 

generasi milenial dalam menilai isu kondisi lapangan pekerjaan terkini.  

 



3 
 

 

 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

Pada kegiatan PKL ini memiliki tujuan bagi berbagai pihak termasuk 

Praktikan dan Kantor Akuntan Publik tempat mahasiswa melaksanakan 

kegiatan PKL diantaranya : 

1. Maksud diadakan PKL  

a. Memenuhi mata kuliah praktek kerja lapangan sebagai salah satu syarat 

kelulusan bagi mahasiswa/i program Studi S1 Akuntansi Universitas 

Negeri Jakarta. 

b. Memberikan gambaran umum mengenai pengaplikasian penerapan 

ilmu di masa perkuliahan di dunia kerja secara nyata. 

c. Mengembangkan pengetahuan, keterampilan serta disiplin dalam 

menciptakan rasa profesionalitas. 

 

2. Tujuan PKL  

a. Melatih Praktikan untuk memiliki mental yang kuat dan menjadi tenaga 

kerja yang professional. 

b. Memperoleh gambaran dunia kerja dan sarana pengembangan potensi 

diri khususnya dalam bidang audit. 

c. Wadah dalam pengaplikasian ilmu di masa perkuliahan dalam 

memperoleh informasi dan turut langsung dalam proses kerja. 
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C. Kegunaan PKL 

PKL yang telah selesai dilaksanakan, diharapkan dapat memberikan 

manfaat dan berguna bagi pihak-pihak terkait, antara lain : 

 

1. Bagi Praktikan 

a. Melatih keterampilan terkait akuntansi dan audit. 

b. Menambah wawasan dalam sektor akuntansi khususnya audit, dan 

non-akuntansi di dalam dunia kerja. 

c. Mengenal kondisi lapangan dunia kerja terutama sebagai auditor. 

 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a. Wadah untuk mempersiapkan lulusan yang siap untuk terjun ke dalam 

dunia kerja. 

b. Membina hubungan yang baik dengan perusahaan atau instasi terkait, 

khususnya dengan KAP Tjahjo, Machdjud Modopuro dan Rekan. 

c. Menambah referensi bagi mahasiswa lainnya bagi mahasiswa lainnya 

yang akan melakukan PKL. 

 

3. Bagi KAP Tjahjo, Machjud Modopuro dan Rekan 

a. Membantu menyelesaikan sehari-hari di Kantor Akuntan Publik 

selama PKL. 

b. Untuk menjalin hubungan yang baik serta dinamis antara Fakultas 

Ekonomi Universitas Jakarta (UNJ) dan KAP Tjahjo, Machdjud 

Modopuro dan Rekan. 
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c. Mampu mengukur dan melihat potensi yang dimiliki oleh mahasiswa 

selama PKL dalam upaya pengembangan sumber daya manusia yang 

berkualitas. 

 

D. Tempat PKL 

a. Tempat pelaksanaan kegiatan PKL 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Instansi 

Swasta yang menyediakan berbagai jasa akuntansi. Praktikan di tempatkan 

pada : 

Nama Perusahaan : KAP Tjahjo, Machdjud Modopuro. 

Alamat              :  Jl. Cempaka Putih Barat 13, No. G-10 Jakarta Pusat 

10520. 

No. Telp/fax         :   021-42882576/021-42882577 

Email                    :   kaptim@rad.net.id 

 

b. Alasan melakukan PKL di Tjahjo, Machdjud Modopuro 

Praktikan memilih KAP Tjahjo, Machdjud Modopuro karena 

bidang studi sesuai dengan Praktikan dan memiliki ketertarikan dalam 

mempelajari dunia audit sehingga Praktikan ingin mengetahui bagaimana 

penerapan akuntansinya di dunia kerja secara nyata.  

 

mailto:kaptim@rad.net.id
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E. Jadwal Waktu PKL 

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan berlangsung selama dua bulan 

yaitu pada tanggal 9 Juli sampai dengan 7 September 2018 yang bertempat di 

KAP Tjahjo, Machdjud Modopuro dengan jam kerja dimulai dari jam 08.00 – 

17.00 WIB. Berikut adalah rincian tahapan PKL : 

1. Tahap Persiapan 

Sebelum pelaksanaan PKL, pada tanggal 7 Agustus 2018 Praktikan 

menghubungi KAP Tjahjo, Machdjud Modopuro untuk mengetahui berkas 

dan prosedur apa saja yang diperlukan. Pihak KAP mensyaratkan untuk 

membawa surat permohonan dari universitas, Curriculum Vitae, transkrip 

nilai dan sertifikat yang dimiliki oleh Praktikan. Kemudian dilanjutkan 

dengan pengurusan surat permohonan dan menyerahkan langsung ke KAP 

pada tanggal 27 Agustus 2018.   

Pada hari yang sama, Praktikan melakukan wawancara langsung 

dengan Partner. Setelah ada kesepakatan antara Praktikan dengan Partner 

di KAP Tjahjo, Machdjud Modopuro & Rekan, Praktikan diterima untuk 

mulai bekerja pada Hari senin, tanggal 9 Juli sampai dengan 7 September 

2018. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Praktikan melaksanakan PKL pada tanggal di Kantor Akuntan 

Publik (KAP) Tjahjo, Machdjud Modopuro & Rekan dimulai pada tanggal 

9 Juli sampai dengan 7 September 2018 yang dilaksanakan setiap hari 



7 
 

 

kerja dimulai pukul 09.00 sampai dengan pukul 17.00 WIB dan waktu 

istirahat pukul 12.00 sampai dengan pukul 13.00 WIB. Pada awal 

pelaksanaan PKL training diberikan oleh Bapak Setiadi Mulyono selaku 

Supervisor auditor. 

 

3. Tahap Pelaporan 

Praktikan membuat laporan Praktik Kerja Lapangan dimulai dari 

Awal bulan September dan selesai pada awal Desember. Laporan Praktik 

kerja lapangan disusun dengan tujuan melengkapi persyaratan kelulusan 

mata kuliah PKL serta kelulusan program studi S1 Akuntansi Fakultas 

Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN 

A. Sejarah Perusahaan 

Kantor Akuntan Publik Tjahjo, Machdjud Modopuro & Rekan 

merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa profesi seperti jasa 

audit, jasa atestasi, jasa konsultan dan jasa perpajakan. Kantor Akuntan Publik 

Tjahjo, Machdjud Modopuro ini Rekan didirikan pada tahun 1973, oleh Bapak 

Machdjud Modopuro. KAP Tjahjo, Machdjud Modopuro & Rekan juga telah 

mendapatkan beberapa izin dari Menteri Keuangan serta terdaftar sebagai 

profesi penunjang pasar modal (Akuntan Publik) dan terdaftar sebagai anggota 

Asosiasi Kurator dan Pengurus Indonesia atas nama Tjahjo Nurwantoro. 

Selain itu Kantor Akuntan Publik ini juga mempunyai kantor cabang 

yang berada di Surabaya guna memenuhi permintaan jasa auditing dan 

akuntansi dari beberapa klien yang berusaha di Indonesia. Namun kantor 

cabang yang berada di Surabaya untuk saat ini sudah tidak beroprasi lagi 

dikarenakan rekan dari Kantor Akuntan tersebut sudah mengundurkan diri. 

Kantor Akuntan Publik Tjahjo, Machdjud Modopuro & Rekan mempunyai 

kantor pusat di Jl. Pemuda Kav. 713, Jakarta Timur 13220 dan pada tahun ini 

Kantor Akuntan tersebut telah pindah alamat ke Jalan Cempaka Putih Barat 

XIII, Blok G-10. Jakarta Pusat. 
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Adapun hingga saat ini KAP Tjahjo, Machdjud Modopuro & Rekan 

telah melayani jasa Audit, baik General Audit maupun Special Audit, jasa 

atestasi serta perpajakan. KAP Tjahjo, Machdjud Modopuro & Rekan ini telah 

berdiri kurang lebih 30 tahun. 

Berikut visi dan misi yang diemban KAP Tjahjo, Machdjud Modopuro 

dan Rekan: 

Visi 

Menjadi perusahaan jasa profesional dan terpercaya yang eksis dalam 

percaturan bisnis nasional dan internasional serta penyedia jasa keuangan dan 

bisnis dalam mata rantai internasional. 

 

Misi 

Menghasilkan laporan yang berkualitas, tanggung jawab dan handal 

serta sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum meliputi Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK) yang dikeluarkan IAI dan standar atau praktek 

akuntansi yang berlaku umum (sepanjang belum diatur dalam SAK). 

 

B. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi merupakan suatu penggambaran tipe organisasi, 

departemen organisasi, kedudukan dan jenis wewenang pejabat, bidang dan 

hubungan pekerjaan, garis perintah dan tanggungjawab, rentang kendali dan 

sistem pimpinan organisasi. (Hasibuan, 1996).  
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Struktur organisasi di dalam KAP Tjahjo, Machdjud Modopuro & 

Rekan menggambarkan aliran tugas dan wewenang dari masing–masing 

anggota organisasi sehingga batas-batas tanggung jawab dari setiap anggota 

organisasi menjadi jelas.  

Posisi tertinggi terletak pada Kantor Akuntan Publik Tjahjo, Machdjud 

Modopuro & Rekan yang membawahi 3 divisi pekerjaan dalam KAP Tjahjo, 

Machdjud Modopuro & Rekan yang masing-masing dipimpin oleh seorang 

manager yang membawahi supervisor, in-charge accountant, dan staff 

assistant. Praktikan diberikan tanggung jawab untuk menjadi staff assistant 

pada bagian accounting dan auditing. Berikut uraian jabatan, tugas, dan 

wewenang KAP Tjahjo, Machdjud Modopuro & Rekan : 

1. Divisi Accounting & Auditing 

Divisi pada KAP Tjahjo, Machdjud Modopuro & Rekan yang 

mengurusi tentang jasa audit atas laporan keuangan, jasa audit khusus, jasa 

atestasi, dan jasa kompilasi laporan keuangan. Divisi Accounting & 

Auditing dipimpin oleh seorang manager yang membawahi supervisor, in-

charge accountant, dan staff assistant. Berikut uraiannya : 

a. Manager Accounting & Auditing 

Manager Accounting & Auditing bertanggung jawab kepada 

akuntan terbatas pada hal-hal yang menyangkut Accounting & Auditing. 

Manager sebagai pengawas supervisor yang berada di bawah 

pimpinannya, serta bertugas merencanakan program audit dan waktu 
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audit, me-review kertas kerja audit, dan laporan audit. Selain itu manager 

juga melakukan pengawasan kompilasi laporan keuangan berdasarkan 

catatan data keuangan serta informasi lainnya yang diberikan pihak 

manajemen klien. 

Manager Accounting & Auditing berhak menyelesaikan masalah-

masalah akuntansi yang memiliki pengaruh material terhadap klien. 

Pekerjaan manager dilakukan di Kantor Akuntan Publik yang melakukan 

pengawasan terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh para supervisor dan 

in-charge accountant. 

b. Supervisor 

Supervisor merupakan ketua tim audit yang ikut terjun langsung ke 

lapangan serta berwenang untuk menunjuk staff audit yang akan 

ditugaskan di tempat klien juga berwenang dalam menentukan 

pembagian tugas para staff audit. 

Supervisor bertugas untuk mengawasi pekerjaan in-charge 

accountant dan staff assistant di lapangan dalam melaksanakan audit dan 

memberikan petunjuk dalam melaksanakan audit. Setelah audit selesai, 

supervisor menelaah kembali kertas kerja audit yang telah disusun in-

charge accountant bersama staff asssistant kemudian diserahkan pada 

manager. 
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c. In-charge accountant 

In-charge accountant bertugas melaksanakan audit dan 

bertanggung jawab untuk mengusahakan biaya audit dan waktu audit 

sesuai dengan rencana atau program audit yang sebelumnya telah 

ditentukan. In-charge accountant berwenang untuk mengesahkan dan 

mereview pekerjaan staff assitant.  

In-charge accountant biasanya akan menetap dikantor klien 

selama prosedur audit dilaksanakan dan hanya melaksanakan audit 

terhadap satu objek saja pada perusahaan tertentu. In-charge accountant 

juga bertanggung jawab untuk melaporkan hasil pemeriksaan selama 

berada di perusahaan klien (kertas kerja audit) kepada supervisor untuk 

ditelaah kembali. 

d. Staff assistant 

Staff assistant bertanggung jawab kepada in-charge accountant. 

Staff assistant bertugas melakukan proseur audit yang telah dilaksanakan 

dan kemudian melaporkannya pada in-charge accountant lalu di 

laporkan lagi pada supervisor. 

2. Divisi Taxes (perpajakan) 

Divisi pada KAP Tjahjo, Machdjud Modopuro & Rekan yang 

mengurusi tentang jasa perpajakan. Divisi Taxes dipimpin oleh seorang 

manager yang membawahi supervisor, tax specialist dan staff assistant. 

Berikut uraiannya : 
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a. Manager taxes 

Manager taxes bertanggung jawab kepada akuntan terbatas pada 

hal-hal yang menyangkut urusan perpajakan. Manager sebagai pengawas 

supervisor yang berada di bawah pimpinannya, serta bertugas 

mengawasi perencanaan pajak, review kewajiban pajak, pengisian SPT, 

restitusi dan penyelesaian masalah perpajakan. 

Manager taxes berhak menyelesaikan masalah-masalah pajak yang 

memiliki pengaruh material terhadap pengenaan pajak klien. Pekerjaan 

manager dilakukan di Kantor Akuntan Publik yang melakukan 

pengawasan terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh para supervisor dan 

tax specialist. 

 

b. Supervisor 

Supervisor merupakan ketua tim yang ikut terjun langsung ke 

lapangan serta berwenang untuk menunjuk staff assistant yang akan 

ditugaskan di tempat klien juga berwenang dalam menentukan 

pembagian tugas para staff assistant. 

Supervisor bertugas untuk mengawasi pekerjaan tax specialist dan 

staff assistant di lapangan dalam melaksanakan pemeriksaan pajak. 

Setelah pemeriksaan pajak selesai, supervisor menelaah kembali hasil 

pekerjaan tax specialist bersama dengan staff assistant-nya. 
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c. Tax specialist 

Tax specialist merupakan orang yang ahli dalam hal perpajakan 

yang bertugas melaksanakan penghitungan pajak, review kewajiban 

pajak, pengisian SPT,dan hal lain yang terkait dalam pemeriksaan pajak 

perusahaan klien. Tax specialist berwenang untuk mengesahkan dan 

mereview pekerjaan staff assitant. Tax specialist biasanya akan menetap 

dikantor klien selama pemeriksaan pajak. Tax specialist bertanggung 

jawab untuk melaporkan hasil pemeriksaan kepada supervisor untuk 

ditelaah kembali. 

d. Staff assistant 

Staff assistant bertanggung jawab kepada Tax specialist. Staff 

assistant bertugas membantu tax specialist dalam melakukan 

penghitungan pemeriksaan pajak lalu hasil pemeriksaan pajak di 

laporkan pada supervisor. 

3. Divisi Management Advisory Service 

Divisi pada KAP Tjahjo, Machdjud Modopuro & Rekan yang 

mengurusi tentang jasa konsultasi. Divisi Management Advisory Service 

dipimpin oleh seorang manager yang membawahi supervisor, Senior 

Consultant dan staff assistant. Berikut uraiannya : 

a. Manager Management Advisory Service 

Manager management Advisory Service bertanggung jawab kepada 

akuntan terbatas pada hal-hal yang menyangkut jasa konsultasi. Manager 
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sebagai pengawas supervisor yang berada di bawah pimpinannya, serta 

bertugas mengawasi konsultasi umum kepada manajemen, perancangan 

sistem dan implementasi sistem akuntansi, penyusunan proposal 

keuangan dan studi kelayakan proyek, penyelenggaraan pendidikan dan 

pelatihan, pelaksanaan seleksi dan rekruitmen pegawai, sampai 

pemberian jasa konsultasi lainnya seperti konsultasi dalam pelaksanaan 

merger dan akuisisi. 

 

b. Supervisor 

Supervisor merupakan ketua tim yang ikut terjun langsung ke 

lapangan serta berwenang untuk menunjuk staff assistant yang akan 

ditugaskan di tempat klien juga berwenang dalam menentukan 

pembagian tugas para staff assistant. 

Supervisor bertugas untuk mengawasi pekerjaan Senior Consultant 

dan staff assistant di lapangan dalam melaksanakan pemeriksaan pajak. 

Setelah pemeriksaan pajak selesai, supervisor menelaah kembali hasil 

pekerjaan Senior Consultant bersama dengan staff assistant nya. 

 

c. Senior Consultant 

Senior Consultant bertugas melaksanakan konsultasi dan 

bertanggung jawab untuk memeriksa hasil pekerjaan yang telah 

dikerjakan oleh staff assittant. Senior Consultant berwenang untuk 

mengesahkan dan mereview pekerjaan staff assitant. Senior Consultant 
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juga bertanggung jawab untuk melaporkan hasil pekerjaan selama berada 

di perusahaan klien kepada supervisor untuk ditelaah kembali. 

 

d. Staff assistant 

Staff assistant bertanggung jawab kepada Senior Consultant. Staff 

assistant bertugas membantu Senior Consultant dalam melakukan 

penghitungan pemeriksaan pajak lalu hasil pemeriksaan pajak di 

laporkan pada supervisor. 

Kantor Akuntan Publik Tjahjo 

Machdjud Modopuro & Rekan
 

Taxes 

 

Advisory 

Management

 

Accounting

 & Auditing

 

Manager

 

Manager

 

Manager

 

Supervisor

 

Supervisor

 

Supervisor

 

In-charge Accountant

 

Tax Specialist

 

Senior Consultant

 

Staff Assistant

 

Staff Assistant

 

Staff Assistant

 

 

  Gambar 2.1 Struktur Organisasi KAP Tjahjo, Machdjud Modopuro & Rekan. 

           Sumber : KAP Tjahjo, Machdjud Modopuro & Rekan 

 

C. Kegiatan Umum Perusahaan 

Untuk memenuhi keinginan klien yang pada saat ini dihadapkan dengan 

situasi perubahan yang cepat, perubahan lingkungan usaha Nasional dan 
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Internasional, Kantor Akuntan Publik Tjahjo, Machdjud Modopuro & Rekan 

menawarkan berbagai tenaga ahli yang kompeten, berpengalaman serta 

bertanggung jawab diantaranya adalah sebagai berikut : 

a. Jasa audit laporan keuangan  

Dalam kapasitas sebagai auditor independen KAP Tjahjo, Machdjud 

Modopuro & Rekan melakukan audit umum atas laporan keuangan untuk 

memberikan pernyataan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan 

klien yang dihubungkan dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.  

Dalam melaksanakan audit, KAP Tjahjo, Machdjud Modopuro & 

Rekan sepenuhnya mematuhi kode Etik Akuntan Indonesia dan Standar 

Auditing yang terdapat dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) 

yang mengatur mengenai standar umum yang harus dipenuhi oleh auditor, 

termasuk persyaratan independensi, standar pekerjaan lapangan dan 

standar pelaporan. 

 

b. Jasa Audit Khusus 

Disamping audit umum atas laporan keuangan, KAP Tjahjo, 

Machdjud Modopuro & Rekan juga memeberikan jasa audit khusus, sesuai 

kebutuhan klien, seperti audit atas akun atau pos laporan keuangan tertentu 

yang dilakukan dengan menggunakan prosedur yang disepakati bersama. 

Dalam melaksanakan penugasan ini KAP Tjhajo, Machdjud Modopuro & 

Rekan tetap berpedoman pada standar auditing yang dimuat dalam SPAP. 
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c. Jasa Atestasi 

Jasa ini berkaitan dengan penerbitan laporan yang memuat suatu 

kesimpulan tentang keandalan asersi (pernyataan) tertulis yang menjadi 

tanggung jawab pihak lain, dilaksanakan melalui pemeriksaan, review dan 

prosedur yang disepakati bersama.  

Asersi yang menjadi objek dalam penegasan atestasi dapat berupa 

proyeksi dan perkiraan Keuangan, Pelaporan Informasi Keuangan 

Proforma, Pelaporan tentang Struktur Pengendalian Intern atas Laporan 

Keuangan tersebut. Dalam melaksanakan penugasan ini KAP Tjahjo, 

Machdjud Modopuro & Rekan tunduk pada Standar Atestasi dalam SPAP. 

 

d. Jasa Kompilasi Laporan Keuangan 

KAP Tjahjo, Machdjud Modopuro & Rekan melakukan kompilasi 

laporan keuangan berdasarkan catatan data keuangan serta informasi 

lainnya yang diberikan manajemen. Pelaksanaan kompilasi laporan 

keuangan berpedoman pada Standar Jasa Akuntansi dan Review yang 

terdapat dalam SPAP. 

 

e. Jasa konsultasi 

Jasa yang KAP Tjahjo, Machdjud Modopuro & Rekan berikan 

bervariasi mulai dari konsultasi umum kepada manajemen, perancangan 

sistem dan implementasi sistem akuntansi, penyusunan proposal keuangan 

dan studi kelayakan proyek, penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan, 
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pelaksanaan seleksi dan rekruitmen pegawai, sampai pemberian jasa 

konsultasi lainnya seperti konsultasi dalam pelaksanaan merger dan 

akuisisi. 

 

f. Jasa perpajakan 

KAP Tjahjo, Machdjud Modopuro & Rekan juga memberikan jasa 

profesional dalam bidang perpajakan yang meliputi pada konsultasi umum 

perpajakan, perencanaan pajak, review kewajiban pajak, pengisian SPT, 

restitusi dan penyelesaian masalah perpajakan. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Bidang Kerja 

Praktikan dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di KAP 

Tjahjo, Machjud Modopuro dan Rekan kurang lebih selama dua bulan. Pada 

KAP tersebut dikarenakan pada bulan Juli-Agustus bukan merupakan bulan 

peak season untuk mengaudit laporan keuangan maka Praktikan cenderung 

mendapat pekerjaan yang bersifat merapikan data, dan beberapa kali di berikan 

Project untuk mengaudit beberapa Client.  

Praktikan pun diposisikan sebagai Staff assistant dan membantu dalam 

proses pembuatan laporan keuangan Client yang akan diaudit, mengumpulkan 

dan mengolah data serta membantu in-charge auditor dalam berpartisipasi 

langsung audit dilapangan. Bidang-bidang yang yang Praktikan kerjakan 

selama melaksanakan PKL di KAP Tjahjo, Machjud Modopuro dan Rekan 

yaitu: 

1. Membuat Laporan Kegiatan Penerapan Prinsip Kehati-hatian (KKPK) 

       Kas setara kas. 

2. Membuat Laporan Keuangan Client. 

3. Audit kas dan setara kas Client. 

4. Audit Piutang Client. 

5. Menginput data ke Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP). 
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B. Pelaksanaan Kerja 

Dalam melaksanakan kerja selama berada di KAP Tjahjo, Machjud 

Modopuro dan Rekan, Praktikan diberikan pengarahan terlebih dahulu oleh in-

charge auditor yaitu oleh Bapak Tjahjo selaku Partner. Tujuannya adalah agar 

Praktikan mendapatkan gambaran mengenai prosedur audit yang akan 

Praktikan jalani. Berikut penjelasan masing-masing yang dikerjakan oleh 

Praktikan: 

1. Membuat Laporan Kegiatan Penerapan Prinsip Kehati-hatian 

(KKPK) Kas setara kas. 

Laporan kegiatan penerapan prinsip kehati-hatian merupakan 

kebijakan moneter yang diterbitkan Bank Indonesia yang ditujukan untuk 

mitigasi risiko terhadap utang luar negeri (ULN) terutama terhadap risiko 

nilai tukar (currency risk), risiko likuiditas (liquidity risk), dan risiko beban 

utang yang berlebihan (overleverage risk). Pelapor KKPK adalah Korporasi 

Nonbank pelapor kegiatan lalu lintas devisa yang merupakan debitur Utang 

Luar Negeri (ULN), yang memiliki ULN dalam Valuta Asing. Laporan yang 

harus disampaikan diantaranya adalah Aset Valuta Asing dan Kewajiban 

Valuta Asing.   

 Langkah-langkah yang dilakukan Praktikan dalam melakukan pemeriksaan 

laporan KKPK diantaranya : 

1) Praktikan mengumpulkan data kas setara kas.   

2) Mencocokan angka yang telah dilaporkan ke Bank Indonesia dengan 

rincian data transaksi yang ada. Untuk transaksi Rupiah kemudian 
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dikonversi ke US Dollar. Kurs yang digunakan adalah kurs tengah Bank 

Indonesia per 31 Desember tahun pelaporan. 

3) Mencocokkan angka saldo akhir tiap akun yang menggunakan valuta 

asing dengan laporan audit tahun pelaporan. Angka saldo yang 

digunakan untuk dilakukan cross-check adalah dalam mata uang 

Rupiah. (merujuk pada lampiran 6) 

 

2. Membuat laporan keuangan Client. 

Laporan keuangan merupakan suatu ringkasan dari transaksi-

transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan yang 

pada umumnya terdiri dari Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK), 

Laporan Laba Rugi, Laporan Posisi Keuangan, Laporan Arus Kas, dan 

Laporan Perubahan Modal. 

Dalam PSA 02 (SA 110) menyatakan bahwa tujuan audit atas laporan 

keuangan auditor independen pada umumnya adalah untuk menyatakan 

pendapat tentang kewajaran dalam semua hal yang material, hasil usaha, 

perubahan ekuitas dan arus kas sesuai dengan prinsip akuntansi yang 

berlaku di Indonesia. Selain itu, laporan auditor merupakan sarana bagi 

auditor untuk menyatakan pendapatnya atau apabila keadaan menghauskan 

untuk tidak memberikan pendapat. 

Sebelum memulai membuat laporan keuangan, sebelumnya Praktikan 

diberikan latihan terlebih dahulu untuk membuat laporan keuangan yang 

sudah pernah diaudit sebelumnya agar dalam penugasan pengerjaan laporan 
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keuangan sudah mendapatkan gambaran. Pada awal mulanya Praktikan 

cukup merasa kesulitan karena sebelumnya tidak terbiasa menggunakan 

excel, dan membutuhkan waktu untuk proses adaptasi untuk hal lainnya.  

Praktikan membutuhkan waktu sekitar 1 minggu hanya untuk 

membuat trial balance dan melanjutkan ke proses pembuatan laporan 

keuangan selanjutnya. Perlahan Praktikan paham alurnya dan mulai terbiasa 

dengan pembuatan laporan keuangan ini. 

Langkah-langkah yang dilakukan Praktikan dalam melakukan membuat 

laporan keuangan diantaranya : 

a. Menyiapkan data keuangan client dan memeriksa pos bukti pembukuan.  

  Pada umumnya in-charge auditor sudah meminda data-datanya 

kepada client, dan Praktikan melanjutkan dengan merapihkan data. Data-

data yang diberikan client pada umumnya terdiri dari General Ledger 

berupa summary dan summary bright (merujuk pada lampiran 7 dan 8). 

Laporan keuangan tahun lalu dan tahun yang akan diaudit beserta 

data internal perusahaan. Praktikan juga bertugas meminta data apabila 

terdapat data-data yang dinilai kurang untuk dapat dilakukan proses 

audit. 

  Tujuan pemeriksaan terhadap buki pembukuan ini adalah untuk 

meyakinkan: 

(1)  Kebenaran formal dari bukti. 

(2)  Kebenaran material dari bukti. 

(3)  Jumlah-jumlah yang tetera dalam bukti-bukti adalah benar. 
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(4)  Bukti-bukti tersebut dibukukan dan disimpan dengan tepat. 

Praktikan melakukan beberapa prosedur audit sebagai berikut: 

(1) Periksa kelengkapan dokumen dan teliti nomor urutnya. 

(2) Periksa sistem pengelompokkan buki-bukti. 

(3) Merencanakan sampel telebih dahulu sebelum pemeriksaan secara 

uji dan lamanya pengujian dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

ukuran sampel yaitu banyaknya sampel melalui pendekatan statistik 

atau pertimbangan keahliannya. 

(4) Membandingkan bukti-bukti dengan buku harian seperti tanggal, 

nama, dan jumlah.  

(5) Periksa kebenaran dan verifikasi perhitungan pada bukti-bukti. 

(6) Periksa alokasi sample bukti-bukti untuk menentukan pembukuan 

yang benar pada bagian dan perkiraan client dan melakukan cek 

apakah tidak terdapat pembukuan dua kali (doublures). 

 

b. Membuat laporan keuangan Trial Balance tahun yang akan diaudit.  

Data yang digunakan bersumber dari General Ledger (GL) dan 

data internal client. Menggunakan Ms. Excel transaksi-transaksi yang 

dilakukan menggunakan hyperlink agar rekam jejak dari transaksi 

tersebut dapat diketahui. Praktikan tidak mengerjakan bagian adjustment 

dan dikerjakan oleh in-charge auditor. (merujuk pada lampiran 9) 
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c. Memindahkan angka Trial balance 

Untuk tahap selanjutnya dalam pembuatan neraca, sebelumnya 

harus dipastikan angka sudah sama dan sesuai (merujuk pada lampiran 

10). Dilanjutkan dengan mengerjakan laporan lain yaitu laporan laba rugi 

dan laporan perubahan modal. (merujuk pada lampiran 11 dan 12) 

 

d. Menginput CALK 

Laporan ini merupakan bagian dari pelengkapan informasi 

nominal. Terdapat beberapa bagian dalam CALK, mulai dari kegiatan 

umum client yang Praktikan input datanya berasal dari akta perusahaan, 

kemudian transaksi-transaksi yang dilakukan diinput dengan 

pengelompokkan lebih detail dari penjabaran yang sudah dilakukan di 

laporan keuangan sebelumnya. (merujuk pada lampiran 13) 

Dari sekian banyak client, tidak semua memiliki sistem pelaporan 

keuangan yang sama. Pada kasus PT. AJP, merupakan perusahaan yang 

pertama kali Praktikan audit. Praktikan tidak memiliki masalah berarti 

karena pencatatannya sudah rapi dan lengkap. Client memberikan data 

General Ledger (GL), laporan keuangan  yang sudah di link sehingga 

dapat memudahkan Praktikan dalam menelusuri rekam jejaknya disertai 

data in house yang sudah lengkap dan detail. 

Jika menemukan akun transaksi yang tidak sesuai, Praktikan akan 

mendiskusikannya terlebih dahulu kepada in-charge auditor. Apabila 

dinilai perlu melakukan konfirmasi kepada client maka Praktikan akan 
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menghubungi klien untuk menanyakan kebenaran transaksi tersebut. 

Akan tetapi pada kasus PT. SAA dan PT. SMA memiliki kasus yang 

berbeda, diantaranya akan dijelaskan sebagai berikut : 

a) Merekap rincian perusahaan PT. SAA 

 Pada kasus PT. SAA merupakan perusahaan yang bergerak 

dalam bidang perindustrian, pertanian dan jasa. Perusahaan ini 

didirikan pada tahun 2016, sehingga karena masih dapat dikatakan 

perusahaan baru maka PT. SAA merupakan perusahaan yang 

mengalami prosedur audit untuk tahun pertama.  

Karena merupakan perusahaan yang di audit pertama kali, 

Praktikan memiliki beberapa kendala dalam prosedur audit karena 

teknisnya cukup berbeda dengan perusahaan yang sudah pernah 

diaudit sebelumnya sehingga dalam perihal data, Praktikan memiliki 

kesulitan dalam mengolahnya. 

 Kesulitan tersebut beberapa diantaranya adalah dikarenakan 

perusahaan tidak memiliki General Ledger (GL), sehingga setelah 

mendiskusikan dengan in-charge auditor maka diputuskan untuk 

menggunakan acuan dari data rincian yang sudah diberikan client 

dalam bentuk buku. Namun setelah Praktikan review terhadap rincian 

tersebut terdapat beberapa angka mutasi yang tidak sesuai 

sebagaimana mestinya (merujuk pada lampiran 14). 
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Sehingga Praktikan mendiskusikan lagi dengan in-charge 

auditor dan Praktikan diberikan tugas untuk mengkonfirmasi dengan 

client dengan via telp dan email untuk meminta data rincian yang 

sudah valid dan meminta data lainnya yang kurang. Akan tetapi 

dikarenakan client memberikan respon yang cukup lambat, setelah 

mendiskusikan lagi dengan in-charge auditor pada akhirnya Praktikan 

diberikan tugas untuk merekap rincian selama 1 tahun dengan 

mengambil data pertahun untuk memastikan angka yang dimutasi 

benar. (merujuk pada lampiran 15) 

b)  Merekap rincian perusahaan PT SMA 

PT. SMA merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang 

usaha perdagangan, kontraktor, jasa. Berbeda dengan kasus PT. SAA, 

PT. SMA memiliki General Ledger namun pencatatan datanya belum 

rapi. Pencatatan buku besar PT. SMA disajikan dalam bentuk excel 

dan setiap akun dicatat secara terpisah. Sehingga untuk memudahkan 

dalam melaksanakan prosedur audit, Praktikan merekap data General 

Ledger (GL) tersebut kemudian melakukan prosedur selanjutnya yaitu 

menginput ke dalam Balance Sheet. (merujuk pada lampiran 16) 

 

3. Audit kas & setara kas Client. 

 Berdasarkan PSAK 2 (revisi 2009), kas terdiri atas saldo kas (cash on 

hand) dan rekening giro (demand deposit). Sedangkan setara kas (cash 

equivalent) merupakan investasi yang sifatnya sangat liquid, berjangka 
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pendek, dan yang dengan cepat dapat dijadikan kas dalam jumlah yang 

dapat ditentukan dan memiliki resiko perubahan nilai yang tidak signifikan. 

Praktikan diberikan kesempatan untuk mengaudit kas & setara kas 

pada 3 perusahaan yaitu PT. AJP, PT. SAA dan PT. S. Pada PT. AJP dan 

PT. SAA Praktikan melakukan permintaan atas konfirmasi bank, 

penerimaan rekening koran, dan pengujian tambahan rekonsiliasi bank. 

Untuk PT. S Praktikan hanya melakukan 1 prosedur saja yaitu cash opname 

& traceback dengan melakukan fieldwork ke Bukit tinggi, Tangerang. 

Dilakukan audit kas dan setara kas secara umum adalah untuk 

memastikan kas telah dicatat pada nilai sewajarnya, kas diklasifikasikan 

serta di laporkan dalam laporan keuangan sesuai dengan prinsip-prinsip 

akuntansi yang berlaku umum dan memastikan bahwa setiap kas yang ada 

di neraca dimiliki oleh entitas terkait (contoh:bank) yang ditujukan untuk 

entitas.  

a) Kas bank dan kas kecil 

 Tujuan pemeriksaan kas bank dan kas kecil adalah untuk 

meyakinkan posisi kas pada tanggal neraca bener-benar milik 

perusahaan, sahnya traksaksi kas, dan ketepatan jumlah serta penyajian 

pada posisi kas dalam neraca. Berikut prosedur yang dilakukan oleh 

Praktikan : 

1. Melakukan Cash Opname dan Trace Back 

 Cash opname adalah perhitungan fisik kas (uang) yang dimiliki 

oleh client, kemudian auditor menggolongkan kas yang dimiliki klien 
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berdasarkan nilai nominalnya dicocokkan dengan data keuangan 

klien. Hal ini dilakukan untuk memeriksa kebenaran antara laporan 

akuntansi dan realitasnya.   

           Langkah-langkah yang dilakukan Praktikan dalam melakukan  

melakukan cash opname diantaranya : 

1) Menghitung menghitung uang tunai yang terdapat pada kas 

perusahaan (petty cash), memeriksa bukti yang belum dibukukan 

termasuk bon-bon dan kertas berharga lainnya setelah tanggal 

pelaporan dan mencatat hasil pemeriksaan yang diperoleh pada 

lembar berita acara cash opname.  

2) Pada saat melakukan cash opname, Praktikan menjadi saksi 

melihat penghitungan kas perusahaan (petty kas) yang dilakukan 

oleh client kemudian mencatat hasil perhitungan pemeriksaan 

tersebut pada lembar berita acara cash opname. 

3) Buat berita acara pemeriksaan kas. (merujuk pada lampiran 17) 

4) Melakukan perbandingan saldo uang kas dan saldo buku dan 

Melakukan cek saldo akhir dengan perkiraan kas dibuku besar. 

5) Melakukan cek saldo awal perkiraan kas dibuku besar dan saldo 

akhir KKP tahun lalu. 

6) Meminta konfirmasi langsung dari pegawai yang bersangkutan 

mengenai panjar/kas bon yang material yang ditemukan saat cash 

opname. 
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b) Bank 

   Tujuan dari melakukan pemeriksaan pada pos bank adalah untuk 

meyakinkan sahnya transaksi kas, memastikan posisi kas pada tanggal 

neraca benar-benar milik perusahaan, dan menilai ketepatan jumlah dan 

penyajian posisi bank dalam neraca. 

   Apabila ditemukan terdapat angka yang tidak sesuai setelah 

ditelusuri, maka Praktikan akan mencari tahu penyebab perbedaan 

tersebut dengan memeriksa rekonsiliasi bank dan mencocokkan saldo 

perbedaannya.  

Praktikan melakukan beberapa prosedur audit sebagai berikut: 

(1) Melakukan rekonsiliasi saldo bank akhir tahun buku dengan 

rekening koran serta saldo bilet dari bank yang bersangkutan. 

(2) Untuk meyakinkan kebenaran saldo akhir, prosedur selanjutnya 

adalah dengan mengirimkan form bank yang sudah diisikan saldo 

akhir audit kepada klien dan client yang akan meminta konfirmasi 

ke bank (merujuk pada lampiran 17 dan 18). Kemudian tunggu 

balasan konfirmasi bank yang akan langsung dikirimkan kepada 

KAP tanpa perantara melalui client (merujuk pada lampiran 19). 

(3) Dari data balance sheet dan laporan keuangan yang sudah dibuat, 

kemudian Praktikan mencocokkan saldo akhir kas di bank dengan 

konfirmasi bank dan rekening koran untuk memastikan apakah ada 

selisih yang terdapat pada kas tersebut. Apabila saldo akhir sudah 
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sesuai dengan konfirmasi bank maka Praktikan dapat menyimpulkan 

bahwa keberadaan kas tersebut sudah tepat. 

(4) Memeriksa apakah pembayaran dengan check atau transfer uang 

antar bank dibukukan tepat pada tanggal pembuatan check dan 

periksa pembayaran serta penerimaan lewat bank dengan bukti yang 

bersangkutan. 

(5) Melakukan pengujian mutasi buku dank kode bank dengan General 

Ledger (GL). 

 

4. Audit Piutang Client. 

Menurut Kieso, et al (2009:69) piutang adalah klaim kepada 

pelanggan atas uang, barang dan jasa. Piutang atas uang biasanya terjadi 

karena perusahaan menjual barang atau jasa dalam bentuk kredit. Piutang 

dapat diklasifikasikan berdasarkan waktu tertagihnya piutang. Piutang 

yang diharapkan dapat tertagih dalam kurun waktu setahun 

diklasifikasikan ke dalam piutang lancar dan selain piutang lancar 

diklasifikasikan ke dalam piutang tidak lancar.  

 Praktikan melakukan prosedur test of detail balance yang dilakukan 

berdasarkan audit objective atas piutang. Tujuan audit ini adalah untuk 

memastikan bahwa saldo akun dalam laporan keuangan sudah sesuai 

dengan saldo akun yang ada di masterfile dan General Ledger (GL) dan 

memastikan penyajian layak dalam neraca. Langkah-langkah yang 

dilakukan Praktikan dalam audit piutang diantaranya :  
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1) Melakukan penelusuran piutang dari trial balance ke master file 

kemudian telusuri ke General Ledger (GL). 

2) Melakukan konfirmasi piutang terhadap client dan melakukan 

pemeriksaan penyelesaian dari saldo-saldo piutang pada akhir tahun 

buku pemeriksaan dan catat kapan penyelesaiannya dengan 

melakukan subsequent receipt (SR). Langkah-langkah yang dilakukan 

sebagai berikut : 

a. Sampling terhadap beberapa piutang pelanggan yang ada yang 

kemudian dicocokkan dengan cash receipt journal apakah sudah 

dibayarkan atau belum.  

b. Melakukan pengecekan terhadap invoice dan sales order. Jika 

terdapat selisih maka akan dimasukkan ke dalam balance sheet 

untuk di telusuri lebih lanjut. Hal ini dilakukan dengan cara 

merekap schedule piutang client untuk memastikan apakah jumlah 

yang tertera pada daftar piutang tepat. (merujuk pada lampiran 20) 

2) Melakukan pemeriksaan piutang anak-anak perusahaan atau 

perusahaan afiliasi dan pisahkan dari hutang biasa dan pisahkan 

pembebanan penyisihan dari piutang usaha. 

3) Periksa piutang yang dipakai sebagai jaminan, sesuai perjanjian, 

kontrak yang berhubungan dan pisahkan dari piutang lainnya. 

 

 

 



33 
 

 

5. Menginput data ke Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP). 

Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) adalah catatan-catatan yang dibuat 

dan data yang dikumpulkan pemeriksaan secara sistematis pada saat 

melaksanakan tugas-tugas pemeriksa. KKP sangat penting artinya, 

manfaatnya antara lain: 

1) Merupakan dasar penyusunan laporan. 

2) Merupakan alat bagi atasan untuk mereview dan mengawasi 

pelaksanaan pekerjaan pelaksana. 

3) Menyediakan data untuk keperluan referensi. 

4) Merupakan salah satu pedoman untuk tugas-tugas pemeriksaan tahun 

buku berikutnya. 

5) Merupakan pendukung penting dari laporan akuntan. 

Pada awal mulanya perusahaan harus menyerahkan data laporan 

keuangan yang dibuat oleh internal perusahaan. Umumnya data yang 

diberikan berupa neraca, laporan laba rugi, General Ledger (GL), rekening 

koran, dan data-data pendukung lainnya. Laporan keuangan ini disebut 

laporan pre-audit. 

Praktikan ditugaskan oleh in-charge auditor untuk membuat kertas 

kerja pemeriksaan dari laporan-laporan in-house perusahaan dan laporan 

keuangan yang akan di audit. 

 

  



34 
 

 

a) KKP Piutang 

(1) Melakukan penelusuran saldo ke dalam General Ledger (GL) 

kemudian menghitung ulang dan menginputnya kedalam KKP. 

(2) Menelusuri pencocokan saldo awal dengan saldo audit tahun lalu. 

(3) Melakukan konfirmasi piutang dengan : 

Mendapatkan rincian piutang yang menunjukkan nama pelanggan, 

alamat dan jumlah piutang. Kemudian periksa akurasi matematis rincian 

piutang dan mencocokkan rincian piutang tersebut dengan buku 

pendukung piutang. (merujuk pada lampiran 21) 

 

b) KKP Pajak dibayar dimuka 

    Terdapat 5 audit objective dalam melakukan audit piutang yang 

terdapat dalam program audit yaitu berkaitan dengan existence, 

completeness, valuation dan accuracy, right dan obligation, dan 

presentations dan disclosures.  

    Praktikan diberikan tugas melakukan prosedur audit objective 

existence yaitu untuk menguji bahwa semua pajak dibayar dimuka pada 

neraca benar-benar merupakan pembayaran pajak perusahaan yang 

dapat dikreditkan. Langkah-langkah yang dilakukan Praktikan dalam 

membuat KKP pajak dibayar dimuka adalah dengan : 

(1) Mendapatkan daftar/buku pembantu uang muka pajak dan 

bandingkan akun yang diperiksa dengan daftar rincian client dalam 

buku besar. 
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(2) Melakukan perhitungan kembali untuk menguji keakuratan setiap 

akun kemudian mencocokkan saldo awal dengan saldo audit tahun 

lalu. (merujuk pada lampiran 22) 

 

4) Kendala yang di hadapi 

Selama melaksanakan PKL di KAP Tjahjo, Machdjud Modopuro & 

Rekan, Praktikan belajar dengan cara “learning by doing” karena cukup 

banyak prosedur audit yang sebelumnya tidak pernah diajarkan dikampus 

sehingga Praktikan cenderung melaksanakan tugas dan belajar dalam waktu 

bersamaan. Lain diantaranya kendala yang Praktikan selama selama bertugas 

adalah: 

a) Prosedur audit yang dipelajari diperkuliahan tidak bisa semuanya 

diterapkan dalam proses audit dilapangan, dikarenakan typical 

karakteristik client dan kompleksitas laporan keuangan yang berbeda-

beda. 

b) Master file atau data in-house perusahaan dengan General Ledger (GL) 

terkadang terdapat perbedaan nama dan saldo. Sehingga Praktikan 

mengalami kesulitan dalam pengklasifikasian nama akun. 

c) Dalam rincian data in-house, PT. SAA setelah ditelusuri dengan 

melakukan perhitungan sampling, ditemukan beberapa kesalahan 

penghitungan terhadap beberapa akun. Sehingga dikarena perusahaan 

tidak cukup responsif, diputuskan Praktikan harus melakukan 
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penghitungan ulang rincian yang tidak sedikit sehingga membutuhkan 

waktu yang cukup lama. 

d) General Ledger (GL) PT. SMA disajikan dengan manual dalam bentuk 

excel dan terpisah setiap akunnya, sehingga Praktikan diharuskan 

merekap akun yang tidak sedikit dan mengklasifikasikan setiap akun 

dalam file baru untuk mempermudah proses audit dan membutuhkan 

waktu yang lama. 

 

5) Cara mengatasi Kendala 

a) Mempelajari tugas-tugas yang dikerjakan dan lebih banyak bertanya 

kepada in-charge auditor dan rekan agar Praktikan dapat mengerjakan 

tugas dengan baik. 

b) Jika mendapati klien yang sulit dimintai konfirmasi, maka Praktikan 

segera menyampaikan ke in-charge auditor dan rekan lainnya untuk 

mendiskusikan bagaimana penyelesaiannya agar pelaksanaan prosedur 

tidak membutuhkan waktu yang lama. 

c) Dalam pelaksanaan PKL, Praktikan beberapa kali diberikan tugas untuk 

merekap data yang tidak sedikit sehingga membutuhkan waktu yang 

lama karena dibutuhkan ketelitian yang cukup tinggi. Oleh karena itu 

untuk meminimalisir waktu Praktikan biasanya melanjutkan merekap di 

rumah apabila di kantor belum selesai. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Selama 43 hari Praktikan PKL di KAP Tjahjo, Machdjud Modopuro 

& Rekan, maka Praktikan dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Praktikan ditempatkan sebagai Staff assistant yang  bertanggung jawab 

kepada in-charge accountant. Praktikan bertugas melakukan prosedur 

audit yang telah dilaksanakan dan kemudian melaporkannya pada in-

charge accountant lalu di laporkan lagi pada supervisor. 

2. Pada awal mulanya, Praktikan harus beradaptasi menerapkan ilmu yang 

didapat di bangku perkuliahan dan sebaliknya. Praktikan melakukan 

pekerjaan-pekerjaan dengan “learning by doing”. Seiring berjalannya 

waktu, Praktikan sudah mulai terbiasa dan mulai dapat mengerjakan tugas 

dengan cepat dikarenakan sudah mempelajari teknik-tekniknya.  

3. Praktikan melaksanakan berbagai macam pekerjaan selama praktik 

seperti, Membuat Laporan Kegiatan Penerapan Prinsip Kehati-hatian 

KKPK, membuat Laporan Keuangan client, Audit kas dan setara kas, 

Audit piutang, menginput data ke Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP). 

4. Praktikan mendapat banyak pembelajaran dan pengalaman baru, beberapa 

diantaranya yang tidak didadapat dibangku perkuliahan. Seperti hal yang 

berkaitan dengan berkomukasi bersama klien secara langsung termasuk 

dalam hal menangani client bermasalah. Melatih menganalisis kondisi 
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terkait indepedensi, pengambilan keputusan sesuai perikatan dan melatih 

mental yang harus dilakukan saat penugasan. 

 

B. Saran 

Selama melaksanakan PKL, Praktikan menyadari adanya beberapa 

kekurangan oleh karena itu Praktikan menyampaikan beberapa saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait diantaranya : 

1. Bagi Praktikan Lain. 

a. Praktikan harus dapat lebih aktif dalam menggali informasi tempat 

PKL, seperti dalam hal tantangan dan pengalaman lainnya agar dapat 

lebih mematangkan diri dalam melakukan penugasan PKL. 

b. Praktikan harus menyadari dan pintar memilih tempat PKL. KAP 

Tjahjo, Machdjud Modopuro & Rekan terbuka bagi mahasiswa yang 

sedang mencari tempat PKL sehingga bisa mencoba KAP ini. Hanya 

saja lingkungannya didominasi oleh karyawan pria sehingga harus 

dapat membawa diri dengan baik khususnya bagi Praktikan wanita 

yang tertarik ingin PKL pada KAP ini.  

 

2. Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

a. Pembimbing PKL sebaiknya diinfokan sebelum memulai PKL, 

sehingga mahasiswa dapat lebih mudah untuk melakukan konsultasi 

apabila dihadapkan pada suatu kendala tertentu. 

b. Diadakan wadah untuk mengarahkan mahasiswanya dalam 

melakukan pelaksanaan tugas dengan baik. Mahasiswa dibimbing 
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agar dapat lebih maksimal dan dapat lebih mempersiapkan diri 

mengenai apa saja yang harus dipersiapkan saat pra PKL, saat 

menghadapi maupun sesudah PKL. 

 

3. Bagi KAP Tjahjo, Machdjud Modopuro & Rekan. 

a. Terus pertahankan nilai visi dan misi yang sudah tertanam dengan 

baik pada KAP Tjahjo, Machdjud Modopuro & Rekan. 

b. KAP Tjahjo, Machdjud Modopuro & Rekan perlu mengadakan 

evaluasi rutin untuk meminimalisir berbagai peluang risiko yang 

terjadi. 

c. Sebaiknya KAP dalam segi pengalaman, dapat lebih memberdayakan 

auditor terutama bagi staff assistant dalam melakukan prosedur audit 

sesuai dengan program audit dan standar yang berlaku umum agar 

lebih terkontrol pada setiap masing-masing bidang disetiap divisi. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

Lampiran 1 – Surat Permohonan Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 2 – Surat Keterangan PKL 
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Lampiran 3 – Penilaian PKL 
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Lampiran 4 – Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 5 – Rincian Kegiatan PKL 
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Lampiran 6. KKPK kas setara kas   
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Lampiran 7. Ledger  

 

 

Lampiran 8. Ledger Bright 
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Lampiran 9. Trial Balance 
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Lampiran 10. Neraca  
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Lampiran 11. Laporan Laba Rugi 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 12. Laporan Perubahan Ekuitas 
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Lampiran 13. CALK 
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Lampiran 14. Laporan Rincian perusahaan PT. SAA 

 

 

 

 

 

 

 

 

         

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

       :   Pembukuan rincian mutasi yang salah (koreksi terdapat pada lampiran 15) 
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Lampiran 15. Rekapitulasi Mutasi Koreksi PT. SAA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terdapat selisih antara Laporan 

keuangan dengan rincian 
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Lampiran 16.  Rekapitulasi PT. SMA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rekapitulasi dilakukan pada 

3 tempat 
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Lampiran 17. Berita Acara Cash Opname
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Lampiran 18. Surat Konfirmasi Bank 
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Lampiran 19. Lampiran Konfirmasi Bank 
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Lampiran 20.  Rekapitulasi Audit Piutang 
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Lampiran 21. KKP Piutang 
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Lampiran 22. KKP Pajak Dibayar Dimuka 
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Lampiran 23. Kartu Konsultasi Bimbingan PKL 

 

 

 


